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ABSTRAK

Dewi Oktriani. Pemindahan TIbu Kota Jepang dari
Nara ke Kyoto. Program Studi Bahasa dan Sastra Jepang

Universitas Darma Persada. Jakarta, Agustus 2005,

Skripsi ini berisi mengenal pemindahan ibu kota
dari Nara ke Kyoto yang di latarbelakangi oleh
pengaruh agama Buddha yang terlalu dominan dalam
pemerintahan di Nara.

Nara merupakan Ibu Kota Jepang pada tahun 710-
784 sebelum akhirnya dipindahkan ke Nagaoka. Tetapi,
ibu kota Jepang di Nagaoka hanya bertahan selama 10
tahun, pada tahun 794 kemudian dipindahkan ke Heian-
kyo.

Heian-kyo, atau vyang sekarang lebih di kenal
dengan nama Kyoto, merupakan ibu kota Jepang selama
lebih dari 1 milenium. Pada tahun 1868 di pindahkan

ke Edo (TokyoO).
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada masa-masa awal, Jepang merupakan
negara yang sangat dipengaruhi oleh negara-
negara tetangganya, terutama China. Baru kira-
kira 1000 tahun yang lalu Jepang mulai menjadi
negara yang berbudaya, kesenian dan filosofinya
berkembang terpisah dari pengaruh negara-negara
tetangganya. Pada saat dimulainya proses 1ini,
Kyoto adalah ibu kota Jepang sampai pada tahun
1868."

Pada masa dimana PoTHaik dan agama
merupakan bagian yang tidak terpisahkan, adalah
suatu kebiasaan untuk memindahkan keseluruhan
ibu kota, dengan seluruh 1istana dan tempat
tinggal ke daerah lain setelah meninggalnya

kaisar, atau pada saat terjadinya gangguan

'http://www.google.com/kyoto_history.html




politis atau gangguan lainnya. Namun, pada abad
ke-8, saat Jepang telah berkembang menjadi
sebuah negara yang tersentralisasi dan dikepalai
oleh seorang kaisar, diperlukan ibu kota yanag
lebih permanen untuk menjaga kestabilan.

Nara adalah ibu kota “permanen” Jepang
pertama sejak tahun 710 sampai dengan tahun 784,
dan Nagacka menjadi ibu kota Jepang hanya selama
10 tahun, dari tahun 784-794,

Kaisar Kammu (berkuasa tahun 781-806)
meninggalkan Nara ke Nagaoka karena kekuatan
politis yang dimiliki oleh kuil-kuil Buddha
merupakan ancaman bagi negara. Tetapi dengan
cara memindahkan ibu kota pun, kaisar tidak
berhasil menghindar dari gangguan politik
lainnyaf

Di Nagaocka, Keluarga Fujiwara, yang pertama
kali mengusulkan agar kaisar meninggalkan Nara,

berusaha menguasai  kaisar, dan menyebabkan

2 Plutschow, Herbert. E., 1979, Intreoducing Kyoto, New York
Kodansha International/USA Ltd. hal. 34



terjadinya pertentangan yang menelan korban jiwa
beberapa tokoh politis yang berpengaruh. Pada
tahun 785, seorang pengawas pembangunan bernama
Fujiwara Tanetsugu yang merupakan anggota
keluarga Fujiwara dan juga orang kepercayaan
Kaisar, di bunuh oleh Pangeran Sawara vyang
merupakan adik dari Kaisar Kammu.’

Dikatakan bahwa pembunuhan ini terjadi
akibat adanya pertentangan antara Fujiwara
Tanetsugu dengan Pangeran Sawara.

Ketidakberuntungan vyang terjadi di Nagaoka
memaksa kaisar untuk mencari daerah baru untuk
dijadikan ibu kota negara yang baru. Pada tahun
792, kaisar memerintahkan untuk melakukan
ekspedisi ke daerah yang sekarang dikenal dengan
nama Kyoto. Kemudian pada tahun 794, kaisar
Kammu menyatakan, "The mountains and rivers are

the collar and belt of this area and makes it a

} sansom, G. B., Japan : A short Cultural History, Revised Edition,
Tokyo: Charles. E. Tuttle Company. Inc., 1973. hal. 120




natural fortress.” ' Yang dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan sebagai “pegunungan dan sungail
adalah kerah dan sabuk dari daerah 1ini dan
menjadikannya benteng yang alamiah.”

Kyoto pertama kali didirikan sebagai ibu
kota Jepang dengan nama “Heian-kyo” yang berarti
“ibu kota kedamaian dan ketenangan” pada tahun
794.°

Sejak pertengahan abad ke-10, kira-kira 200
tahun setelah didirikannya Heian-kyo, kota ini
mengalami  banyak perubahan. Rancangan kota
“Heian-kyo” kehilangan keseimbangannya dan
menjadi lebih dikenal sebagali “Kyoto” sekitar
abad ke-11 sampai abad ke-12.°

Dengan nama baru ini, pemerintahan dinasti
melemah dan digantikan dengan kekuatan militer.
Bukan hanya pihak militer yang mempengaruhi

perubahan vyang terjadi di Kyoto. Pada abad

* Plutschow, Herbert E. Introducing Kyoto. New York: Kodansha

International/USA Ltd. 1979. hal. 34.
* Durston, Diane., 1994, The Living Traditions of 0Old Kyoto, Tokyo:
Kodansha International Ltd. hal. 95

- http://www.city.kyoto.jp/kcho/eng/historical/kyoto.html




pertengahan, Kyoto menjadi pusat agama Buddha
dan banyak kuil-kuil yang didirikan di kaki-kaki
pegunungan Kita-yama, Higashi-yama dan Nishi-
yama.

Pada tahun 1868, ibu kota Jepang
dipindahkan dari Kyoto ke Tokyo. Demonstrasi
yang dilakukan oleh masyarakat Kyoto untuk
mencegah kepindahan tersebut tidak Dberhasil
mencegah hal tersebut, dan akhirnya Kaisar
meninggalkan kota tersebut.’

Kyoto  bukanlah kota yang puas dengan
keadaan yang seperti apa adanya kota tersebut.
Kyoto terus menyesuaikan dirinya dengan setiap
generasi vyang baru 1lahir. Jika Kyoto tidak
berhasil dalam usahanya ini, sejarahnya yang
telah ada selama 1200 tahun akan hilang, membuat
Kyoto hanya sebagai kota lain dengan pencapaian-

pencapaian masa lalu. Kyoto tidak akan mengalah

ibid.
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dalam menghadapi hal tersebut, Kyoto akan terus
menjadi kota bersejarah yang tetap hidup.
Permasalahan

Berdasarkan latar belakang masalah di atas,
maka permasalahan vyang akan di bahas adalah
mengapa Ibu Kota Jepang di pindahkan dari Nara
ke Kyoits,
Pembatasan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis
membatasi masalah yang akan diteliti pada
perkembangan Kyoto sejak zaman Nara (710-794),
dimana terjadinya pemindahan 1bu kota Jepanhg
dari Nara ke Kyoto, dan masalah-masalah yang
timbul di Kyoto pada zaman Heian.
Metode Penelitian

Metode penelitian vyang digunakan adalah
metode Kepustakaan dengan pendekatan historis.

Metode kepustakaan adalah suatu metode
yang dalam pengumpulan datanya diperoleh dari

buku. Buku-buku yang dipergunakan sebagai sumber
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data adalah buku-buku yang terdapat di
Universitas Darma Persada, Japan Foundation, dan
diambil dari sifus-sigus internet yang
berhubungan dengan subjek penulisan.
Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian
ind adalah  dapat mengetahui dengan lebih
mendalam mengenai perkembangan Kyoto dan
perijalanan sejarah Kyoto selama masa awal
pencarian ibu kota Jepang yang permanen,
Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini adalah
sebagal berikut:

Bab I merupakan Pendahuluan vyang berisi

Latar Belakang Masalah, Permasalahan, Pembatasan
Masalah, Metode Penelitian, Manfaat Penelitian,

dan Sistematika Penulisan.



Bab II berisi mengenai perkembangan Kyoto
pada zaman Heian, dan perubahan vyang terjadi
setelah pemindahan ibu kota dari Nara ke Kyoto.

Bab III berisi penijelasan mengenai latar
belakang sejarah Kyoto, hubungan internasional
antara China dan Jepang dalam usaha pembentukan
pemerintahan yvang EBerpussag, pengaruh agama
Buddha dalam kekaisaran Jepang pada zaman Nara,
dan juga pemindahan Ibu Kota dar:i Nara ke Kyoto.

Bab IV berisi Kesimpulan dari bab-bab

sebelumnvya.



